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IDR Market

GBP/USD

AUD/USD

EUR/USD

Support Resistance

S1 = 1.3420 R1 = 1.3605

S2 = 1.3315 R2 = 1.3680

S3 = 1.3240 R3 = 1.3785

Support Resistance

S1 = 0.6430 R1 = 0.6540

S2 = 0.6365 R2 = 0.6590 

S3 = 0.6315 R3 = 0.6650

Support Resistance

S1 = 1.1620 R1 = 1.1780

S2 = 1.1520 R2 = 1.1840 

S3 = 1.1455 R3 = 1.1940

Rentang perdagangan USD/IDR pada minggu ini diperkirakan antara 16.050 – 16.350. Pada hari Jumat kurs JISDOR Bank Indonesia
(BI) berada pada 16.340. Pasar Obligasi Negara Indonesia – Indikasi yield pada penutupan hari Jumat adalah 5,16% (1Y), 5,62%
(3Y), 5,80% (5Y), 6,35% (10Y), dan 6,84% (20Y). Minggu lalu, yield turun 27 bps pada tenor 1 tahun dan turun rata-rata 5 bps antara
tenor 5 – 15 tahun. Pada minggu ini, yield obligasi tenor 10 tahun diperkirakan akan bergerak antara 6,30-6,50%. Arus dana asing
di pasar modal Indonesia relatif stabil berdasarkan data terakhir. Indeks saham IHSG ditutup turun 72 poin pada posisi 7.859,
antara tanggal 15 - 22 Agustus 2025, sedangkan kepemilikan asing pada saham Indonesia tercatat naik IDR 2,7 triliun. Di sisi lain,
kepemilikan asing pada obligasi pemerintah turun IDR 3,6 triliun antara tanggal 15 - 21 Agustus 2025.

GBP/USD menghadapi beberapa tekanan jual di sekitar 1,3495 selama perdagangan sesi Asia
pada hari Senin. Pasangan mata uang ini bergerak lebih rendah di tengah meningkatnya
permintaan Dolar AS (USD). Namun, pernyataan dovish dari Ketua Federal Reserve (The Fed),
Jerome Powell, mungkin membatasi penurunan GBP/USD. Kemudian pada hari Senin, data
Penjualan Rumah Baru AS dan Indeks Aktivitas Nasional The Fed Chicago akan dipublikasikan.
Di sisi GBP, data inflasi Inggris bulan Juli yang lebih tinggi dari yang diprakirakan memicu
ekspektasi bahwa Bank of England (BoE) akan menunda penurunan suku bunga lebih lanjut.
BoE telah memangkas suku bunga dari 4,25% menjadi 4,0% sebelumnya bulan ini saat bank
sentral Inggris melanjutkan apa yang mereka sebut sebagai pendekatan "bertahap dan hati-
hati" terhadap pelonggaran moneter. Pemangkasan seperempat poin tidak sepenuhnya
diprakirakan hingga Maret 2026. Dengan tidak adanya rilis data ekonomi Inggris tingkat tinggi
minggu ini, dinamika USD dapat mendorong pergerakan pasangan mata uang ini dalam jangka
pendek.

Kurs aussie dalam pair AUDUSD bergerak menghentikan pelemahan selama 4 hari
berturut pada perdagangan forex sesi Eropa hari Jumat (22/8/2025) di tengah kuatnya dolar
AS menekan semua rival utamanya. Aussie dolar bangkit dari posisi terendah dalam 2 bulan
setelah sebelumnya tertekan oleh dolar AS yang diperkuat perkiraan hawkishnya pidato Ketua
Federal Reserve Jerome Powell di Jackson Hole. Karena mungkin ia menolak ekspektasi
penurunan suku bunga dalam waktu dekat. Dari sisi fundamental aussie dolar, pasar
memperkirakan pemotongan 25 bps lagi oleh Reserve Bank of Australia pada bulan September.
Sementara itu, peningkatan yang signifikan dalam aktivitas bisnis swasta menurut data flash
PMI memberikan sedikit dukungan bagi Aussie, dengan manufaktur meningkat menjadi 59,2
pada bulan Agustus dan jasa naik menjadi 55,1 dari 54,1 pada bulan sebelumnya.

Mata uang Euro berakhir naik pada hari Senin terdukung pelemahan dolar AS. Pasangan mata
uang EUR/USD berakhir naik 0,98% pada 1.1720. Euro pulih dari level terendah 2 minggu dan
reli tajam ke level tertinggi 3,5 minggu karena dolar melemah akibat komentar dovish dari
Ketua The Fed Powell. Euro awalnya melemah pada hari Jumat setelah PDB Jerman Q2 direvisi
lebih rendah. PDB Jerman Q2 direvisi lebih rendah menjadi -0,3% q/q dan -0,2% y/y dari yang
dilaporkan sebelumnya -0,1% q/q dan tidak berubah y/y. Selain itu, keraguan tentang
berakhirnya perang Rusia-Ukraina dalam waktu dekat berdampak negatif bagi euro. Di sisi
geopolitik, Wakil Presiden AS Vance mengatakan negosiasi untuk mengakhiri perang Rusia di
Ukraina difokuskan pada jaminan keamanan bagi Ukraina dan wilayah yang ingin dikuasai
Rusia, termasuk wilayah Ukraina yang saat ini tidak didudukinya, karena AS mencoba
menengahi kesepakatan damai antara kedua negara.
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Economic Calendar 

DXY [USD Indeks]

DXY [USD Indeks] pada minggu lalu diperdagangkan melemah tipis 0.107 (-0.11%) dengan pembukaan di level 97.79 dan penutupan di level
97.73, dengan perdagangan level tertinggi di 98.83 dan juga terendah pada level 97.73.
Konsolidasi DXY pada bearish major trend masih terjadi sebelum DXY breakout secara konsisten diatas area 104.00,
selanjutnya fokus Utama para pelaku pasar adalah pada data ekonomi utama US yang rilis diminggu ini seperti Consumer Confidence yang
diprediksi tidak lebih baik dari data sebelumnya yaitu 96.3 vs 97.2, dan GDP q/q 3.05% vs data sebelumnya di -0.5%, serta Core PCE Index
m/m di akhir minggu ini . Sedangkan pengumuman suku bunga selanjutnya pada 17 Sep 2025 dengan prediksi pasar adalah pemangkasan 25
basis menjadi 4.25%

Secara Technical pergerakan DXY berkonsolidasi pada area level 98.00 – 98.50, menguji level support terdekat di level 97.50. untuk support
berikutnya terletak di area 95.00 s/d 93.80 pergerakan keatas akan membawa DXY menuju level resistant di area 99.75-100.50.

Date Time Currency Data Forecast Previous

25 Aug 21:00 USD New Home Sales 635K 627K

26 Aug 19:30 USD Durable Goods Orders m/m -0.4% -9.4%

21:00 CB Consumer Confidence 96.3 97.2

27 Aug 21:30 USD Crude Oil Inventories -6.014M

28 Aug 19:30 USD GDP q/q 3.0% -0.5%

Initial Jobless Claims 231K 235K

29 Aug 19:30 USD Core PCE Price Index y/y 2.8%

Core PCE Price Index m/m 0.3% 0.3%

20:45 USD Chicago PMI 45.3 47.1\\

31 Aug 08:30 CNY Manufacturing PMI 49.3
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